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The purpose of this research is to produce learning media in the form of ICT-based
interactive E-Modules using Flip HTML 5 on Digital Literacy elements. So that learning
can be carried out by students independently and practically. The development of this
E- Module learning media uses the development of analysis, design, development,
implementation, and evaluation. This makes the development product of quality.
Produl E-Modul through feasibility testing by material experts, media experts, and
design experts. The practicality test was carried out in three groups, namely, small
groups, limited groups, and large groups. Practicality testing was also carried out by
peers in order to get better results.The development stage was carried out product
feasibility testing by three experts with very valid results. The percentage of material
expert validation results was 96.67%, media experts 89.29%, and design experts
92.50%. Peer testing obtained an average result of 96.51% with very practical results.
Tests conducted on students obtained very practical results in small groups of 82.46%,
limited groups of 86.32%, and large groups of 93.01%. Based on the validation test and
practicality test, it can be concluded that the e-module is included in the category of
very valid or feasible as a very practical learning resource for students.
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Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan media pembelajaran berupa E-Modul
interaktif berbasis ICT menggunakan Flip HTML 5 pada elemen Literasi Digital.
Sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan oleh peserta didik secara mandiri dan
praktis. Pengembangan media pembelajaran E-Modul ini menggunakan
pengembangan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hal
tersebut menjadikan produk pengembangan menjadi berkualitas. Produl E-Modul
melalui uji kelayakan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli desain. Uji kepraktisan
dilakukan dalam tiga kelompok yakni, kelompok kecil, kelompok terbatas, dan
kelompok besar. Dilakukan juga uji kepraktisan oleh teman sejawat agar mendapatkan
hasil lebih baik. Tahap pengembangan dilakukan uji kelayakan produk oleh tiga ahli
dengan mendapatkan hasil sangat valid. Persentase hasil validasi ahli materi 96,67%,
ahli media 89,29%, dan ahli desain 92,50%. Ujicoba yang dilakukan teman sejawat
mendapatkan hasil rata-rata 96,51% dengan hasil sangat praktis. Ujicoba yang
dilakukan pada peserta didik mendapatkan hasil sangat praktis pada kelompok kecil
82,46%, kelompok terbatas 86,32%, dan kelompok besar 93,01%. Berdasarkan uji
validasi dan uji kepraktisan dapat disimpulkan e-modul termasuk dalam kategori
sangat valid atau layak sebagai sumber belajar peserta didik yang sangat praktis.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya yang dirancang
untuk mendukung peserta didik agar dapat
menyelesaikan tugas-tugasnya secara mandiri
dan menjalankan tanggung jawab dengan baik.
Oleh karena itu, pendidikan mencakup berbagai
aspek yang Dberperan dalam membentuk
pertumbuhan, perubahan, dan kondisi individu.
Tujuan dari proses pendidikan adalah mengem-
bangkan potensi peserta didik, baik dalam aspek
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap yang
berguna dalam kehidupan mereka. (Annisa et al.,
2022)

Pendidikan akan terus berkembang seiring
dengan perubahan zaman serta kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Tujuan utama
pendidikan adalah mempersiapkan peserta didik
untuk menghadapi berbagai tantangan di masa
kini dan masa depan. Proses pembelajaran yang
efektif, atau Learning Process Effectively,
menjadi salah satu elemen penting dalam sistem
pendidikan. Berdasarkan Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Bab [ Pasal 1, pendidikan diartikan sebagai upaya
yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
menciptakan suasana belajar serta proses
pembelajaran yang mendorong peserta didik
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secara aktif mengembangkan potensi mereka.
Pengembangan ini mencakup aspek spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang dibutuhkan untuk kehidupan pribadi,
masyarakat, bangsa, dan negara. (Junaedi, 2019)

Kemajuan teknologi informasi yang pesat di
era globalisasi saat ini memiliki dampak yang
tidak terelakkan terhadap dunia pendidikan.
Dalam menghadapi tuntutan global, dunia
pendidikan perlu terus beradaptasi dengan
perkembangan teknologi untuk meningkatkan
kualitasnya. Salah satu penyesuaian penting
adalah pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam  proses pembelajaran.
Teknologi ini tidak hanya memperluas akses dan
distribusi informasi, tetapi juga menghadirkan
metode pembelajaran yang lebih interaktif,
efisien, dan menarik. (Salsabila & Agustian, 2021)
Teknologi pendidikan dapat diartikan sebagai
penerapan teknologi dalam kegiatan pendidikan
dengan  mengintegrasikan = manusia, ide,
organisasi, dan perangkat teknologi. Berdasarkan
pemahaman ini, teknologi pendidikan merupa-
kan pendekatan yang logis, sistematis, dan
berbasis ilmiah dalam pelaksanaan pendidikan.
Saat ini, perkembangan teknologi pendidikan,
terutama di bidang pendidikan, berlangsung
sangat pesat. Namun, penerapan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) dalam pendidi-
kan masih menghadapi berbagai tantangan.
Beberapa hambatan tersebut meliputi kurangnya
infrastruktur TIK di berbagai wilayah,
penggunaan perangkat teknologi yang sudah
usang, minimnya regulasi pendukung TIK, serta
tingginya biaya pengadaan dan pemanfaatan
fasilitas TIK. Untuk mengatasi kendala tersebut,
diperlukan sejumlah langkah strategi agar
penerapan TIK dalam pembelajaran dapat
berhasil. Langkah-langkah tersebut mencakup
penyediaan akses terhadap teknologi digital dan
internet bagi guru serta peserta didik di sekolah,
pengadaan materi pembelajaran interaktif yang
dapat diakses melalui perangkat seperti laptop
atau komputer, peningkatan kompetensi guru
dalam menggunakan perangkat digital, alokasi
anggaran yang memadai untuk pengadaan,
pengembangan, dan pemeliharaan sarana serta
prasarana, serta dukungan penuh dari semua
pihak, termasuk kepala sekolah, guru, dan
peserta didik, dalam penerapan pembelajaran
berbasis TIK. (Akbar & Noviani, 2019)

Seiring waktu, teknologi dalam dunia pendidi-
kan terus mengalami kemajuan yang signifikan.
Saat ini, hampir seluruh aspek pendidikan
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
kemudahan dan efektivitas proses pembelajaran.
Salah satu buktinya adalah bertambahnya jumlah
sekolah menengah kejuruan di Indonesia, yang
secara aktif menggunakan berbagai alat dan
media teknologi dalam pembelajaran. Hal ini
mencerminkan kemajuan teknologi pendidikan
di Indonesia. Teknologi menjadi komponen
penting dalam mendukung pendidikan, mem-
bantu guru mengajar lebih efektif dan
mempermudah peserta didik dalam belajar.
Dengan teknologi, materi pembelajaran dapat
disampaikan secara lebih menarik dan interaktif,
sekaligus memberikan akses yang lebih luas ke
berbagai sumber belajar. Di era modern,
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
sudah menjadi hal yang umum, baik oleh guru
maupun peserta didik. Contohnya, penggunaan
komputer, tablet, dan perangkat lunak
pendidikan telah meluas di banyak sekolah.
Platform e-learning dan aplikasi pembelajaran
daring memungkinkan peserta didik untuk
mengakses materi pelajaran kapan saja dan di
mana saja. Selain itu, teknologi mendukung
pembelajaran yang lebih personal, disesuaikan
dengan kebutuhan individu peserta didik.
Teknologi tidak hanya menyederhanakan proses
belajar-mengajar tetapi juga meningkatkan kuali-
tas pendidikan secara keseluruhan. Penggunaan
teknologi secara optimal dapat membantu
mencapai hasil pendidikan yang lebih baik dan
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi
berbagai tantangan di masa depan. (Maritsa et al.,

2021)

Kemajuan teknologi informasi telah
membawa transformasi besar dalam dunia
pendidikan. Seiring dengan perkembangan

teknologi, metode pembelajaran juga mengalami
perubahan signifikan, mencakup pembelajaran
personal, penggunaan media pembelajaran,
hingga proses pembelajaran secara keseluruhan.
Inovasi teknologi informasi yang diterapkan
dalam pendidikan memberikan dampak besar
terhadap cara guru mengajar dan peserta didik
belajar. Proses pembelajaran kini tidak lagi
terbatas pada mendengarkan penjelasan guru.
Peserta didik dapat terlibat dalam berbagai
aktivitas lain, seperti mengamati, melakukan
eksperimen, mendemonstrasikan, dan lainnya.
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Materi pembelajaran juga dapat disajikan dalam
format yang lebih dinamis dan interaktif,
sehingga memotivasi peserta didik untuk lebih
aktif dalam proses belajar. Dengan bantuan
teknologi informasi, guru dapat memanfaatkan
berbagai media, seperti video, animasi, simulasi,
dan aplikasi interaktif, untuk menyampaikan
materi pelajaran. Hal ini tidak hanya membuat
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan,
tetapi juga mempermudah pemahaman peserta
didik terhadap konsep-konsep yang sulit.
Teknologi informasi juga membuka akses ke
sumber daya pendidikan yang lebih luas dan
bervariasi, memungkinkan peserta didik untuk
belajar sesuai dengan gaya dan kecepatan
mereka sendiri. (Nursyam, 2019) Secara
keseluruhan, perkembangan teknologi informasi
dalam pendidikan telah menciptakan lingkungan
belajar yang lebih kaya dan bervariasi,
memungkinkan pendekatan pembelajaran yang
lebih fleksibel dan efektif. Hal ini membantu
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi
tantangan di masa depan dengan keterampilan
dan pengetahuan yang lebih baik.

Berdasarkan survei yang dilakukan pada mata
pelajaran informatika pada saat pelaksanaan PPG
(Pendidikan Profesi Guru), khususnya elemen
Literasi Digital (pada kurikulum merdeka tahun
2023 bernama elemen teknologi informasi dan
komunikasi) di SMK PGRI 1 Gresik terhadap
peserta didik kelas X APL 1 dan X DPIB 1,
menunjukkan beberapa temuan penting terkait
metode pembelajaran saat ini. Pembelajaran
informatika di sekolah sudah dibantu dengan
modul ajar dalam bentuk cetak. Namun, hasil
survei menunjukkan bahwa modul cetak kurang
efektif dalam membantu peserta didik belajar
secara mandiri dan maksimal. Saat ini, banyak
peserta didik lebih suka belajar menggunakan
smartphone daripada buku cetak. Hal ini karena
smartphone lebih fleksibel dan mudah dibawa ke
mana saja. Selain itu, mayoritas peserta didik
merasa bosan dan kurang tertarik dengan materi
yang disajikan dalam bentuk cetak. Mereka
cenderung lebih antusias dan termotivasi jika
materi pembelajaran disajikan melalui perangkat
digital. Selain itu, tantangan lain yang dihadapi
adalah frekuensi pertemuan yang hanya dua
minggu sekali. Hal ini menyebabkan beberapa
peserta didik lupa dengan materi yang sudah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya, yang
penting untuk menunjang pemahaman materi

pada pertemuan selanjutnya. Hal tersebut
menyebabkan kesulitan dalam  mengikuti
pelajaran secara berkelanjutan.

Kutipan di dalam jurnalnya (Fitriani &
Indriaturrahmi, 2020) menjelaskan bahwa, pada
situasi saat ini, pengembangan modul pembela-
jaran berbasis teknologi informasi menjadi
semakin penting. Salah satu inovasi yang muncul
adalah e-modul, yaitu modul pembelajaran
digital yang tidak dicetak, melainkan dirancang
menggunakan aplikasi khusus dengan dukungan
komputer. E-modul ini juga dilengkapi dengan
berbagai elemen multimedia, menjadikannya
lebih menarik dan interaktif bagi pengguna.

Perbedaan utama antara modul cetak dan e-
modul terletak pada jenis media yang digunakan.
Modul cetak disajikan dalam bentuk fisik berupa
kertas, sedangkan e-modul berbentuk digital dan
dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi
informasi. Penggunaan e-modul memungkinkan
guru untuk lebih mudah mendukung peserta
didik dengan kecepatan belajar yang beragam.
Menurut  (Mutmainnah et al, 2021)
menambahkan bahwa E-modul adalah modul
berbasis elektronik yang dapat diakses melalui
komputer dan mampu menyajikan teks, gambar,
animasi, serta video. Salah satu keunggulan e-
modul adalah kemampuannya untuk mengatasi
batasan ruang dan waktu, sehingga dapat
digunakan kapan saja dan di mana saja. Dengan
pengembangan e-modul, pembelajaran
diharapkan menjadi lebih fleksibel dan efektif,
memungkinkan peserta didik belajar sesuai
dengan gaya dan kecepatan mereka masing-
masing. Selain itu, e-modul juga membantu guru
menyampaikan materi secara lebih interaktif dan
menarik, yang pada akhirnya dapat mening-
katkan motivasi dan pemahaman peserta didik.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berfokus pada pengembangan e-
modul interaktif dengan mengadopsi metodologi
ADDIE, yang merupakan pendekatan umum
dalam penelitian pengembangan. ADDIE banyak
digunakan dalam dunia pendidikan untuk
merancang berbagai produk pembelajaran.
Model ADDIE dapat diterapkan untuk
pengembangan berbagai elemen dalam kegiatan
belajar, termasuk model pengajaran, strategi,
metode, media, dan materi pembelajaran.

Model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap
yaitu Analyze, Design, Develop, Implement, dan
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Evaluation, merupakan pendekatan yang banyak
digunakan dalam dunia pendidikan untuk
merancang pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan filosofi
pendidikan, implementasi ADDIE sebaiknya
berpusat pada peserta didik, serta Dbersifat
inovatif, otentik, dan dapat menginspirasi.
Konsep pengembangan ini telah diterapkan sejak
awal pembentukan komunitas sosial.
Penggunaan ADDIE dalam merancang produk
pembelajaran merupakan proses yang
memanfaatkan alat dan metode yang efektif
untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran
yang kompleks dan untuk menciptakan berbagai
solusi pendidikan. (Fatirul & Winarto, 2022)

Gambar 1. Pengembangan Model ADDIE

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis data dilakukan setelah mendapatkan
data dari uji validasi materi, uji validasi media, uji
validasi desain, uji peserta didik. Penilaian pada
analisis data menggunakan 5 skala, antara lain:
sangat tidak baik = 1, tidak baik = 2, cukup = 3,
baik = 4, dan sangat baik = 5. Berikut analisis
data dari hasil uji yang telah dilakukan.
1. Analisa Data Hasil Uji Ahli Materi
Hasil uji validasi materi yang dilakukan
oleh Muhammad Alil Mafahir, M.Pd. selaku
dosen S1 Teknik Informatika Universitas
Billfath Lamongan mendapatkan hasil seperti
pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penilaian Ahli Materi

No. Aspek Jml Presentase Kategori
Butir _ Aspek

L Kelayakan Isi 11 100,008 Sangat Valid

2 Kelavakan Penyajian 8 20,00% Sangat Valid

3 Kelayvakan Kebahasaan & 100,009 Sangat Valid

Tabel di atas dapat dilihat ada 3 aspek
penilaian kelayakan, yaitu aspek kelayakan isi,
aspek kelayakan penyajian, dan aspek
kelayakan kebahasaan. Persentase kelayakan
isi sebesar 100,00% dapat dikategori produk
sangat baik, persentase penyajian isi sebesar
90,00% dapat dikategori produk sangat baik,
dan persentase kebahasaan isi sebesar
100,00% dapat dikategori produk sangat baik.
Dari ketiga aspek tersebut didapatkan rata-
rata persentase sebesar 96,67% berarti
materi yang ada dalam E-modul sangat valid
atau layak digunakan untuk proses
pembelajaran.

2. Analisa Data Hasil Uji Ahli Media
Hasil uji validasi media ini dilakukan oleh
Dr. Wawan Gunawan, S.Pd, M.Pd. selaku
dosen S2 Teknologi Pendidikan Universitas
Adi Buana Surabaya mendapatkan hasil
seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Ahli Media

Jml. Presentase

No. Aspek Butir  Aspek Kategori

1. Kemudahan 11 94,54%  SangatValid
2, Pemanfaatan 6 B6.67%  SangatValid
3. Interaktif 3 B6,67%  SangatValid

Tabel di atas dapat dilihat ada 3 aspek
penilaian, yaitu aspek kemudahan, aspek
pemanfaatan, dan aspek interaktif. Persentase
aspek kemudahan sebesar 94,54% dapat
dikategori produk sangat baik, persentase
aspek pemanfaatan sebesar 86,67% dapat
dikategori produk sangat baik, dan persentase
interaktif sebesar 86,67% dapat dikategori
produk sangat baik. Dari ketiga aspek tersebut
didapatkan rata- rata persentase sebesar
89,29% berarti media yang ada dalam E-
modul sangat valid atau layak digunakan
untuk proses pembelajaran.

3. Analisa Data Hasil Uji Ahli Desain
Hasil uji validasi desain dilakukan oleh Dr.
Achmad Noor Fatirul, S.T., M.Pd. selaku dosen
S2 Teknologi Pendidikan Universitas Adi
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Buana Surabaya mendapatkan hasil seperti
pada tabel Dapat dilihat ada 3 aspek penilaian,
yaitu aspek ukuran E-modul, aspek cover E-
modul, dan aspek isi E-modul.

Tabel 3. Hasil Penilaian Ahli Desain
No.  Aspek

Jml. Presentase Kategori

Butir  Aspek
1. Ukuran 2 100,00% Sangat Valid
2. Desain cover E-modul 8 87.50% Sangat Valid
3. Desainisi E-modul 10 90,003 Sangat Valid

Persentase aspek cover sebesar 100,00%
dapat dikategori produk sangat baik,
persentase aspek desain cover E-modul
sebesar 87,50% dapat dikategori produk
sangat baik, dan persentase desain isi E-
modul sebesar 90,00% dapat dikategori
produk sangat baik. Dari ketiga aspek tersebut
didapatkan rata-rata persentase sebesar
92,50% berarti desain yang ada dalam E-
modul sangat valid atau layak digunakan
untuk proses pembelajaran.

Hasil dari uji ke validan masing-masing ahli
di dapatkan sebagai berikut: 1) hasil dari uji
ahli materi mendapatkan persentase 96,67%,
2) hasil uji ahli media mendapatkan
persentase 89,29%, dan 3) hasil dari uji ahli
desain mendapatkan persentase 92,50%. Jika
di rata-rata didapatkan rata-rata persentase
sebesar 92,82% berarti media yang ada dalam
E-modul sangat valid atau layak digunakan
untuk proses pembelajaran. Berikut grafik
perbedaan persentase antar validator, dapat
dilihat pada Gambar 1.

Persentase Hasil Uji Validasi

Fetwer tave |

Gambar 1. Persentase Hasil Uji Validasi Para
Ahli
. Analisis Data Hasil Penilaian Teman Sejawat
Hasil penilaian yang dilakukan oleh Zuhdi
Hasbulloh, S.T. dan Toufan Bagoes Santoso,
AMd. pada pertemuan yang berbeda
menunjukkan hasil yang hampir sama. Berikut
hasil penilaian oleh para guru, dapat dilihat
pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penilaian Teman Sejawat

Jml. Presenta se Aspek _
No.  Aspek  puyir Guuil Guuz  Kategor

1. Kemudahan 11 9636% 92,73% Sangat Praktis
2.  Interaktif 3 100,00%  100,00% Sangat Prakfis
3. Tampilan 6 96,67% 93,33% Sangat Praktis

Pada tabel di atas terdapat 3 aspek
penilaian yang dilakukan oleh guru. Guru
pertama rata- rata persentase yang di dapat
97,68% dan guru ke dua rata-rata persentase
yang di dapat 95,35%. Artinya kedua guru
memberikan nilai sangat praktis untuk e-
modul atau layak digunakan untuk
pembelajaran. Berikut grafik perbedaan
penilaian dari 2 guru yang hasilnya hampir
sama dapat dilihat pada gambar 2.

Penilaian Teman Sejawat

‘‘‘‘‘‘‘

vavava

Guru Dwes 2

Gambar 2. Persentase Hasil Penilaian Teman
Sejawat

5. Analisa Data Hasil Uji Peserta Didik

a) Uji kelompok kecil
Uji kelompok kecil yang terdiri dari 3
peserta didik, yaitu Abdiyah Azmi, Alfia
Nuruo Itsa'diaz, dan Marfela Saputri dari
kelas X APL SMK PGRI 1 Gresik tahun
ajaran 2024/2025 mendapatkan hasil
seperti pada tabel 5.

Tabel 6. Hasil Penilaian Uji Kelompok Kecil

pek Aspek Ak Rala- Kategry
Na Naw Komidahan  Materaked  Tangilas reta Rata
1, AbSysh Az T DOCO%  BIIV%  S1il% Sangat Prakily
o A Koo s ez BO00Y BALON LEE AL Pty
3 Marfels Saputn BEASS 120,00% S000%  SBAS% Larget Prakiis

Hasil analisis uji coba kelompok kecil
rata-rata persentasenya mendapat
persentase 82,46%. Walaupun ada satu
hasil yang mengatakan praktis namun
dapat disimpulkan bahwa E- modul sangat
praktis digunakan dalam pembelajaran dan
dapat dilanjutkan dalam uji kepraktisan
pada kelompok terbatas karena rata- rata
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yang di dapat termasuk dalam kategori
sangat praktis.

b) Uji kelompok terbatas

Uji kelompok terbatas yang terdiri dari
9 peserta didik dari kelas yang sama, kelas
X APL SMK PGRI 1 Gresik tahun ajaran
2024/2025. Uji coba kelompok terbatas
dilakukan pada saat pembelajaran dan
pemilihan peserta didik dilakukan secara
acak. Tidak membedakan peserta didik
yang lebih pintar. Hasil dari kelompok
mendapatkan persentase seperti pada
tabel 7.

Tabel 7. Hasil Penilaian Uji Kelompok

Terbatas
L. - L

LS ) liderabnd  Tasgpilas Katrgan
L Anéipsh kave TN 10000%  $R10%  SR54%  Sangat Pkl
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TR1EN 30000 it Pradti
= farwixaw b A 80009 R - t Praktis
o Marfela Sezain Joadsn 0N 2000 ) Sanaa Akl
. Waskdiva Petni A s3Ik 30.00% B000%,  S535%  Saaget Prakin
B Pevada Dangyn T i0h 100 00% $hA7%  STABY  Sangat Prabts
9.5 Petn Samabaiah [T 2333% 56473 36004 Sanest Peakin

Hasil analisis wuji coba kelompok
terbatas mendapat persentase 86,32% dan
mengalami peningkatan 3,86% dari uji
coba kelompok kecil. Artinya dapat
disimpulkan bahwa E-modul sangat praktis
digunakan dalam pembelajaran dan dapat
dilanjutkan  untuk  uji = kepraktisan
kelompok besar.

c) Uji kelompok besar

Uji kelompok besar dilakukan setelah
uji kelompok kecil dan uji kelompok
terbatas dilakukan dengan mendapatkan
hasil minimal kategori praktis. Uji
kelompok besar yang terdiri dari 37
peserta didik dari kelas X APL SMK PGRI 1
Gresik tahun ajaran 2024/2025
mendapatkan hasil seperti pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Penilaian Uji Kelompok
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Hasil analisis wuji coba kelompok
terbatas mendapat rata-rata persentase
93,01% dan mengalami peningkatan
6,69% dari uji coba kelompok terbatas.
Semua kategori menunjukkan hasil sangat
praktis artinya dapat disimpulkan bahwa
E-modul sangat praktis digunakan dalam
pembelajaran dan dapat dilanjutkan untuk
uji kepraktisan kelompok besar.

Kesimpulan dari ketiga kelompok uji
coba peserta didik masing-masing
mendapatkan  hasil sangat praktis.
persentase yang diperoleh dari uji coba
kelompok kecil sebesar 82,46%, kelompok
terbatas sebesar 86,32%, dan kelompok
besar 93,01% dapat dilihat pada grafik
perbedaannya pada Gambar 3 berikut:

Persentase Hasll Ujl Kepraktisan

LN
3
; e
o
.00

B Sl R i Nom ey bren

Gambar 3. Perbandingan Persentase Hasil
Uji Kepraktisan

Produk e-modul interaktif berbasis ICT
Flip HTML 5 pada elemen Literasi Digital
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yang sudah di wuji validasi dan uji
kepraktisan mendapat hasil sangat valid
dan sangat praktis. Artinya E-modul dapat
digunakan sebagai media pembelajaran
yang sangat praktis.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Pengembangan produk vyang sudah
dilaksanakan oleh peneliti menghasilkan
produk E-modul interaktif berbasis ICT Flip
HTML 5 pada elemen Literasi Digital yang
dirancang sesuai dengan kurikulum merdeka
tahun 2024. Judul E-modul yang adalah
Literasi Digital dengan sub materi penyusu-
nan laporan PKL menggunakan model
pembelajaran PjBL. Materi yang ada pada E-
modul memuat MS. Office Word, Ms. Office
Excel dan Ms. Office Power Point. E- modul
tersebut dibuat dengan validasi para ahli
dengan hasil sangat valid tujuannya untuk
pembelajaran peserta didik yang lebih praktis.
E-modul yang dikembangkan sudah sesuai
dengan tahap-tahap penelitian pengem-
bangan. Langkah pertama adalah meng-
identifikasi kebutuhan peserta didik dilanjut
pembuatan proposal tesis. Jika proposal tesis
sudah disetujui maka langkah selanjutnya
yaitu pengembangan produk dengan model
ADDIE. Dalam tahap pengembangan produk,
E-modul juga sudah di validasi oleh ahli
materi, ahli media, dan ahli desain. Hasil dari
validasi para ahli memperoleh rata-rata
persentase sebesar 92,82% yang artinya
produk sangat valid atau layak di ujicobakan
serta digunakan sebagai media pembelajaran
peserta didik.

Produk sebelum di uji cobakan ke peserta
didik terlebih dahulu melewati uji coba yang
dilakukan oleh teman sejawat dengan
mendapatkan hasil 96,52% artinya e-modul
sangat praktis dan dapat digunakan sebagai
media pembelajaran peserta didik secara luas.
Uji coba kepada peserta didik dilakukan
dalam 3 kelompok, yaitu kelompok kecil,
kelompok terbatas, dan kelompok besar. Dari
ketiga kelompok tersebut mendapatkan hasil
sebesar 82,46% untuk kelompok kecil,
sebesar 86,32% untuk kelompok terbatas, dan
93,01% untuk Kkelompok besar. Dapat
disimpulkan ketiga kelompok mendapatkan
hasil E-modul sangat valid dan praktis

B.

digunakan sebagai media pembelajaran.
Berdasarkan tujuan pengembangan dan hasil
dari penelitian yang telah dilakukan,
pengembangan produk E-modul interaktif
berbasis ICT Flip HTML 5 pada elemen
Literasi Digital menggunakan model ADDIE
dapat menjadi solusi inovatif yang memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik. E-modul
sangat valid atau layak sebagai sumber belajar
peserta didik yang sangat praktis.

Saran
Beberapa saran yang dapat digunakan jika

menggunakan E-modul ini, antara lain:

1. E-modul dapat lebih berguna jika
digunakan pada jenjang SMK kelas X atau
fase E dengan kurikulum merdeka.

2. E-modul dapat digunakan secara maksimal
dengan menggunakannya secara runtut.
Hasil dari kuis, pengumpulan tugas dan
evaluasi pengalaman belajar hanya dapat
digunakan peserta didik dan guru SMK
PGRI 1 Gresik. Jika ada guru dari sekolah
lain ingin menggunakan maka harus
membuat QR Code yang berbeda.

3. Pastikan penggunaan server untuk website
gunakan yang lebih baik lagi agar tidak
terjadi down terlalu sering.

4. E-modul perlu dikembangkan lagi untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik sebagai
media pembelajaran yang lebih praktis.

5. Jika E-modul dikembangkan kembali agar
E-modul lebih interaktif, efektif dan efisien
digunakan oleh peserta didik dalam
pembelajaran perlu di upgrade ke paket
minimal platinum. Karena pada paket yang
gratis banyak fasilitas yang di sediakan flip
HTML 5 tidak bisa digunakan.
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